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MOTTO

Akal itu terbatas, maka jangan dibuat makin terbatas,
hati itu merasa, tapi jangan gede rasa,
pengalaman itu fana, tapi jangan kita menutup mata,

Tuhan itu Maha Kuasa, maka jangn sok berkuasa.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

- tidak dilambangkan
. :
o 2
Sa' es titik atas

Je

ha titik di bawah

ka dan ha

De

Jim
Kha'

zet titik di atas

N~
=N

Er

N
2

Zet

Es

es dan ye

es titik di bawah

de titik di bawah

te titik di bawah

zet titik di bawah




¢ | 'Ayn koma terbalik (di atas)
¢ | Gayn g Ge
< | Fa' f Ef

a8 | Qaf q Qi

& | Kaf k Ka

J| Lam | El

e | Mim m Em

O | Nun n En

s | Waw w We

o | Ha' h Ha

¢ | Hamzah Apostrof
¢ | Ya y Ye

I1. Konsonan rangkap karena tasydrd ditulis rangkap:
Onflaia ditulis muta‘aqqidin
83 ditulis ‘iddah

I1l. Ta' marbiatah di akhir kata.

1. Bila dimatikan, ditulis h:

ain ditulis hibah
L ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa

Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

Xi



Aam ditulis ni'matullah

5S 5y yhill ditulis zakatul-fitri

IV. Vokal pendek

__ & (fathah) ditulis a contoh Coo0a  ditulis daraba
(kasrah) ditulis i contoh agd ditulis fahima
& (dammah) ditulis u contoh & ditulis kutiba

V. Vokal panjang:

1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)

Llals ditulis Jjahiliyyah

2. fathah + alif magsir, ditulis a (garis di atas)

= ditulis yas'a

3. kasrah + ya mati, ditulis 1 (garis di atas)

L ditulis majid

4. dammah + wau mati, ditulis @i (dengan garis di atas)

U ditulis Sfurid

V1. Vokal rangkap:

1. fathah + ya mati, ditulis ai

oSy ditulis bainakum

2. fathah + wau mati, ditulis au

-

Jé ditulis qaul
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VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof.

Al ditulis a'antum
Gael ditulis u'iddat
oAl 3 S ditulis la'in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

Al ditulis al-Qur'an

bl ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf syamsiyyah yang
mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya

(el ditulis asy-syams

elaudll ditulis as-sama’

IX. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya

©33 pa Al ditulis zawi al-furid

dal sl ditulis ahl as-sunnah
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ABSTRAKSI

Membicarakan Hamzah Fansuri dan karya-karyanya, tidak bisa dipungkiri, memang
selalu menarik. Gema syair-syairnya mampu menembus belenggu waktu yang banal. Karena
memang muatan makna yang terkandung dalam syair-syairnya itu amat kaya dan relevan
dengan semangat zaman. Sebagai pembaharu di bidang kesusasteraan Nusantara, tentu
kapasitasnya tidak perlu diragukan lagi. la telah mengawali suatu zaman baru, suatu

reformasi kesusasteraan yang efeknya besar sekali terhadap kesusasteraan modern.

Selain sebagai sastrawan, ia juga seorang ulama sekaligus sufi yang memiliki
akuntabilitas tinggi. Jumlah pengikutnya juga tergolong banyak. Dan paham sufisme yang ia
anut, mampu menggemparkan seluruh daratan Aceh semasa hidupnya. Adapun paham yang
dianutnya adalah paham wujudiyah. Paham ini lumrahnya dikenal dengan nama wahdatul
wujud yang dipelopori oleh para sufi klasik seperti Ibn Arabi dan Al-Jilli.

Paham atau ajaran Hamzah Fansuri ini bisa diananlisis dari bait syair-syair yang
diciptahkan Hamzah Fansuri, seperti salah satu syair yang menjelaskan bahwa menurut
Hamzah Fansuri Wujud Sejati itu satu dalam kesatuannya, karena itu sang Wujud bersifat
Mutlak, Karena Dia mutlak maka Dia tidak terbatas, dan karena dia mutlak itulah maka
terjadi manifestasi atau ta’ayyun. Yang tidak terbatas termanifestasi dalam nama dan
sifatnya. Manifestasi tersebut adalah rahman Sang mutlak melalui kehendak-Nya. Dan
banyak lagi syair Hamzah Fansuri yang jika kita analisis lebih mendalam, sebetulnya
menjelaskan tentang ajaran wujudiyah Hamzah Fansuri, yang sebagiannya telah menyebar

dan mempengaruhi sebagian masyarakat Nusantara terutama di zamannya.

Xiv



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..o i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN .....oooiiiiiiiiiee e I
NOTA DINAS e ii
HALAMAN PERNYATAAN BERJILBAB........ccccoooiie \Y%
HALAMAN PENGESAHAN ..ot %
HALAMAN MOTTO ..ot vi
HALAMAN PERSEMBAHAN ..o vii
KATA PENGANTAR ..o viii
PEDOMAN TRANSLITERASI ..o X
ABSTRAKSI ... Xiv
DAFTAR ST e XV

BAB |. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang .........cocoiiiii e 1
B. Rumusan Masalah .........ccccooviiiiiiiiciiiieeccse e 7
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian............ccocveveiineneneneneseseeee, 7
D. Telaah PuStaka.........cccooieiieiiiieiieiec i 8
E. Metode Penelitian.........ccooveiiiieiieiiee e 11
F. Sistematika Pembahasan .............ccooovevviiiiiein e 14

BAB II.GAMBARAN UMUM TENTANG WUJUDIYAH

A. Gambaran Umum tentang Wujudiyah............cccoooeviniiinininiienn, 16
1. Pengertian Wujudiyah ..........ccccoooiiiiiiiiee e, 16
2. Perkembangan Faham Wahdat Al-Wujud dalam Islam........... 18
3. Wujudiyah di Nusantara dan Tokoh-tokohnya .............c.c....... 23

XV



4. Kiritik terhadap Paham Wujudiyah...........ccoocoiiiiiininiiee, 27

BAB I1l. RIWAYAT HIDUP HAMZAH FANSURI DAN KARYA-KARYANYA

A. Riwayat HIdUD. ... 30
B. Karya-Karya........ccoccoiiiiiiieiie s srn et 41

BAB IV. ANALISIS TERHADAP PUISI-PUISI SUFISTIK HAMZAH FANSURI

A. Pengertian Sastra SUIStiK...........ccccoevviieiici e, 49
B. Ciri-Ciri Puisi Sufistik Hamzah Fansur..........cccccovvviniiinnenen, 55
C. Doktrin Wujudiyah dalam Puisi-Puisi Hamzah Fansuri .............. 59

BAB V. PENUTUP

AL KESIMPUIAN. ...t 78
B. Saran-Saran ... 81
DATAR PUSTAKA et 83
CURICULUM VITAE .. 85

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbincangan soal Hamzah Fansuri agaknya sudah bukan hal asing
lagi bagi akademisi dan praktisi tasawuf dan sastra di bumi Nusantara ini.
Syair-syair dan pemikirannya yang cemerlang persuasif amat dalam menarik
minat seseorang untuk mengkajinya. Hal ini bisa kita lihat misalnya dalam
banyak literatur yang sudah diterbitkan perihal Hamzah Fansuri baik dalam
bentuk buku, jurnal, dan esai-esai yang jumlahnya sulit diperkirakan.

Kendati bukan sesuatu yang baru, ketertarikan para penikmat tasawuf
dan sastra dalam menyimak lekuk-lekuk kehidupan, pemikiran dan karya-
karya sang syekh tetap saja tidak menyurut. Hal ini barangkali dikarenakan
oleh kekayaan muatan pemikiran yang ditanam Hamzah Fansuri dalam karya-
karyanya. Dari sebagian besar karya Hamzah Fansuri yang sampai kepada
kita, nyaris semuanya berbentuk prosa dan syair yang ditulis dalam bahasa
Melayu. Dan seperti yang sudah banyak diketahui, bahwa pilihan diksi yang
lumrah dilakukan oleh para sufi dalam mengungkap pengalaman spiritual
pada umumnya begitu sulit untuk dicerna, akan tetapi sangat menarik dan
indah kendati orang kebanyakan mengalami kesulitan tatkala berikhtiar

memahaminya.



Dalam sejarah tasawuf, sastra telah dipilih sebagai media dalam
menyampaikan pengalaman keruhanian para sufi sejak awal. Terdapat banyak
penjelasan tentang pengalaman mereka yang berkenaan dengan ma’rifah dan
persatuan mistik yang disampaikan dalam bentuk anekdot-anekdot, kisah
perumpamaan atau alegori dan puisi. Walaupun sastra, khususnya puisi,
sangat mempengaruhi corak kegiatan intelektual para sufi, tetapi kebanyakan
mereka menulis tanpa niat menjadi sastrawan atau penyair.

Tasawuf telah ada dan begitu meluas di dunia di mana Islam dikenal.
Begitu pula Islam di Nusantara, corak keagamaan yang berkembang di
Indonesia memiliki nilai-nilai tasawuf, hal ini tidak bisa dihindari karena
Islam yang ada di Indonesia berkembang dari daerah Persia, di mana tasawuf
berkembang dengan pesat, melalui persia. Di Nusantara, pada saat Islam
berkembang dengan pesat, tepatnya pada masa wali songo (antara abad 14-
16), penerimaan rakyat Indonesia yang awalnya mayoritas beragama Hindu
dan Budha lebih mudah melekat karena para wali songo melakukan
penyebaran secara kultural.?

Dengan melekatkan nilai-nilai tasawuf pada adat istiadat rakyat di
Nusantara tersebut, maka Islam dengan sangat mudah diterima dan melekat di
hati rakyat, namun pada saat itu ajaran tasawuf para wali lebih ditekankan

pada aspek tasawuf akhlaki (etika), baru pada saat syaikh Siti Jenar ajaran

! Hawash Abdullah, Perkembangan Ilmu Tasawuf dan Tokoh-tokohnya di Nusantara,
(Surabaya: Penerbit Al-1khlas), hal. 37.

? Sudirman Tebba, Mengenalkan Wajah Islam yang Ramah, (Tangerang: Pustaka Irvan,
Cet. 1 2007), hal. 13.



metafisika ketuhanan diajarkan, akan tetapi manunggaling kaula gusti (the
Unity of God) yang di ajarkan oleh Syekh Siti Jenar masih belum bisa
diterima khalayak ramai, dan bahkan paham wahdat al-wujud-nya dinilai
melawan arus, selain dilarang oleh wali songo, Islam baru berkembang dan
rakyat belum siap menerima ajaran tersebut.’

Para wali mengajarkan tasawuf melalui etika namun estetikanya pun
tidak terlupakan, bahkan Sunan Kalijaga pun memasukkan unsur estetika
melalui pewayangan, begitu juga Sunan Bonang melalui suluk-suluknya.
Nuansa Islam yang indah seperti itulah yang meluluhkan dan mampu menarik
perhatian para pembesar kerajaan-kerajaan di Nusantara termasuk juga
kerajaan Majapahit dan beberapa kerajaan kecil di Nusantara, dan dengan

begitu Para wali tidak menemukan kesulitan dari para pembesar.’

Setelah masa para wali, Islam tetap berkembang di Nusantara hingga
akhirnya sampai pada masa Hamzah Fansuri yang mampu mengajarkan
tasawuf etika, estetika dan metafisika. Ajaran Hamzah Fansuri tidak jauh dari
tasawuf yang dikenal di Persia yaitu wujudiyah, karena memang tasawufnya
berkembang dari Persia, ajaran Wujudiyah yang diajarkan Hamzah Fansuri
lebih mudah diterima terutama di Aceh karena memang Hamzah termasuk
pembesar kerajaan Aceh, tepatnya pada masa kekuasaan Sultan Alauddin

Ri’ayat Syah pada akhir Abad 16 masehi (1588-1604).°

® Sri Mulyati, Tasawuf Nusantara: Rangkaian Mutiara Sufi Terkemuka, (Rawamangun:
Kencana Prenada Media Group, 2006), hal. 62.
* Sri Mulyati, Tasawuf Nusantara: Rangkaian Mutiara Sufi Terkemuka., 66.



Banyak yang menyatakan bahwa Hamzah Fansuri dipengaruhi dan
selanjutnya menjadi penganut ajaran tasawuf Persia yang dipopulerkan oleh
para sufi seperti halnya Abu Yazid al-Bistami, Abu Manshur Al-Hallaj,
Ahmad al-Ghazali (adik kandung Abu Hamid al-Ghazali) dan lbn Arabi,
sehingga bisa dikatakan bahwa paham Wahdat al-Wujud-nya tidaklah jauh
berbeda dengan apa yang diajarkan oleh tokoh-tokoh besar tersebut. Di mana
ajaran-ajaran tersebut dia peroleh dari Abdul Karim al-Jilli dan beberapa

tokoh lain ketika melakukan pengembaraan di Arab dan Persia.

Menurut catatan Abdul Hadi, paham wujudiyah yang dianut Hamzah
Fansuri ini dapat kita jumpai di dalam sekian banyak syair-syair indahnya.

Salah satunya misalkan dalam syair ini:

Tuhan kita yang bernama Qadim

Pada sekalian makhluk terlalu karim
Tandanya gadir lagi hakim

Menjadikan alam dari al-Rahman al-Rahim

Rahman itulah yang bernama Sifat
Tiada bercerai dengan kuhi Zat

Di sana perhimpunan sekalian ibarat
Itulah hakikat yang bernama ma’lumat

Rahman itulah yang bernama Wujud
Keadaan Tuhan yang sedia ma’bud

Kenyataan Islam, Nasrani dan Yahud
Dari Rahman itulah sekalian maujud

Ma’bud itulah yang terlalu bayan
Pada kedua alam kull gawm huwa fi sya’n
Avyat ini daripada Surah al-Rahman

> Abdul Hadi W.M, Hamzah Fansuri: Risalah Tasawuf dan Puisi-puisinya, (Bandung:
Mizan, 1995), hal. 12.



Sekalian alam di sana hairan

Ma’bud itulah yang bernama haqiq
Sekalian alam di dalamnya ghariq
Olehnya itu sekalian fariq

Pada kunhi-Nya tiada beroleh tariq

Hakikat itu terlalu ‘iyan

Pada rupa kita sekalian insan

Ayna-ma tuwallu suatu burhan

Fatsamma wajhu Allah pada sekalian magan

Insan itu terlalu ‘ali

Hakikat rahman yang maha baqgi

Ahsanu tagwimi itu rabbani

Akan kenyataan Tuhan yang bernama subhani

Subhani terlalu ‘ajib

Dari habl al-warid pun la garib
Indah sekali gadi dan khatib
Demikian hamper tiada bernasib

Aho segala kita yang ‘asyiqi
Ingat-ingat akan ma’n insani

Jika engkau sungguh bangsa ruhani
Jadikan dirimu rupa sultani

Kenal dirimu hai anak ‘alim
Supaya engkau senantiasa salim
Dengan dirimu yogya kau gqa’im
Itulah hakikat salat dan sa’im

Dirimu bernama khalil

Tiada bercerai dengan Rabb al-Jalil
Jika dapat ma’na dirimu akan dalil
Tiada berguna madzhab dan sabil.°

® Abdul Hadi W.M, Hamzah Fansuri: Risalah Tasawuf dan Puisi-puisinya., hal. 24



Dari syair tersebut sudah jelas bisa dipahami bahwa Menurut Hamzah
Wujud Sejati itu satu dalam kesatuannya, karena itu sang Wujud bersifat
Mutlak, Karena Dia mutlak maka Dia tidak terbatas, dan karena dia mutlak
itulah maka terjadi manifestasi atau ta’ayyun. Yang tidak terbatas
termanifestasi dalam nama dan sifatnya. Manifestasi tersebut adalah rahman
Sang mutlak melalui kehendak-Nya.

Tuhan itu memiliki sifat-sifat terpuji yang di antaranya adalah Karim,
Hakim, Rahman dan Rahim, Karena sifat-sifat itulah maka Tuhan maha
Agung. Selain itu, karena Rahman-Nya Dia mencipta, sedangkan ciptaannya
yang ada di muka bumi ini adalah jelmaan dari nama-nama dan sifat Tuhan.
Namun tetap saja yang wujud itu satu, karena semua termanifestasikan dari
Dia, tidak ada keterpisahan antara keduanya. Rahman Tuhan melampaui
segala sesuatu, sehingga apapun yang terjadi adalah manifestasi dari rahman-
Nya. Tidak ada satupun dari ciptaan-Nya kecuali karena rahman-Nya.’

Rahman itulah wujud yang mencipta, maka oleh karena itu ciptaan
hanya mempunyai satu jalan kembali yaitu kepada sang pencipta yang telah
menurunkan semua agama baik itu agama samawi dan agama ardhi. Dan itu
adalah kebaikan dari rahman-Nya. Karena itulah segala sesuatu bersifat satu.

Namun manusia seringkali melupakan kesatuan tersebut karena terlalu
lalai dengan tipuan dunia, dan penglihatannya menjadi ilusi bagi dirinya
sendiri. llusi tersebut telah membuat manusia lupa akan tujuan kembalinya,

sehingga jalan yang dipilih bukanlah jalan yang seharusnya. Maka tugasnya

" Abdul Hadi W. M, Tasawuf yang Tertindas, Kajian Hermeneutik terhadap Karya-
Karya Hamzah Fansuri (Jakarta: Paramadina, 2001), hal. 125
® Abdul Hadi W. M, Tasawuf yang Tertindas, hal. 126



manusia untuk menemukan jalan tersebut, namun karena Tuhan maha Rahman
maka Tuhan akan senantiasa menegur manusia atas kelalaiannya.

Padahal kalau manusia mau berpikir, Penciptan manusia tersebut
merupakan wujud nyata kehadiran sang Ilahi, makanya Hamzah
mengingatkan manusia yang merupakan ciptaan paling indah dan sempurna
karena manusia memiliki komponen seluruh jagad raya agar kembali padanya
dengan menyatakan “aho segala kita yang ‘asyiqi, ingat-ingat akan ma’na
insani, jika sungguh engkau bangsa ruhani jadikan dirimu wajah sultani™®.

Pernyataan Hamzah tersebut merupakan sindiran bagi manusia yang
tertipu akan ilusi dunia, agar kembali ke fitrahnya sebagai makhluk ruhani
(memiliki sifat ketuhanan) dan agar manusia senantiasa menghiasi diri dengan
nilai-nilai keilahian tersebut. Dan andaikan manusia mau kembali maka jalan
kembali itu benar nyata karena tuhan bersifat rahim, lagi khalil. Adapun
manusia yang telah lalai dan tidak mau kembali tersebut tetap mendapatkan
rahman-Nya akan tetapi tidak akan sampai pada-Nya kecuali orang-orang

pilihan yang telah menempuh jalan menuju sang Wujud Hakiki, Sang Cinta

yang selalu member jalan bagi hamba-hambanya.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengertian sastra atau puisi sufistik?
2. Bagaimana doktrin ajaran wujudiyah dalam puisi sufistik Hamzah

Fansuri?

® Abdul Hadi W. M, Tasawuf yang Tertindas,hal. 257



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui menegnai pengertian sastra sufistik

b. Untuk mengetahui bagaimana doktrin ajaran wujudiyah Hamzah
Fansuri yang terkandung dalam puisi-puisinya, juga untuk
menganalisis lebih jauh bagaimana perbedaan ajaran wujudiyah
Hamzah Fansuri dengan ajaran wujudiyah lainnya.

c. Kajian penelitian ini secara akademik, merupakan prasarat dalam
menyelesaikan jenjang pendidikan S1, jurusan Filsafat Agama,
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

a. Dapat memberikan pemahaman tentang ajaran wujudiyah Hamzah
Fansuri yang terkandung dalam puisi-puisinya dan memberikan
pemahaman bagaimana perbedaan ajaran wujudiyah Hamzah
Fansuri dengan tokoh-tokoh lainnya.

b. Sebagai sumbangan karya ilmiah pada kajian akademis khususnya
pada kajian tasawuf, tasawuf falsafi, filsafat dan ilmu pengetahuan

pada umumnya.



D. Telaah Pustaka

Sesuai dengan pokok pembahasan dalam penelitain ini, yaitu ajaran
wujudiyah Hamzah Fansuri (studi atas puisi-puisi sufistik Hamzah Fansuri),
maka penting untuk melihat dan melacak penelitian atau tulisan yang mirip
dengan tema yang peneliti angkat untuk dijadikan sebagai bahan rujukan
sekaligus perbandingan penulis. Berikut beberapa kajian serius yang
membahas tokoh Hamzah Fansuri.

Hamzah Fansuri: Risalah Tasawuf dan Puisi-Puisinya,’® buku ini
ditulis oleh Abdul Hadi Wiji Muthari, di dalamnya digambarkan bagaimana
risalah tasawuf Hamzah Fansuri dan dikupas juga bagaimana puisi-puisi
Hamzah Fansuri secara umum. Skripsi ini sebetulnya terinspirasi oleh karya
tersebut dan nantinya penelitian ini akan banyak mengutip dari karya tersebut
dikarnakan teks asli dari pada puisi-puisi Hamzah Fansuri tidak ditemukan.
Akan tetapi, tentunya penelitian ini akan berbeda dengan karya tersebut di
mana penelitian ini akan mencoba menelaah puisi-puisi sufistik Hamzah
Fansuri secara mendalam dan penelitian ini hanya difokuskan pada puisi-puisi
sufistik Hamzah Fansuri saja.

Buku dengan pengarang Abdul Hadi W. M yang berjudul, “Tasawuf

yang Tertindas, Kajian Hermeneutik terhadap Karya-Karya Hamzah

1% Abdul Hadi W.M, Hamzah Fansuri: Risalah Tasawuf dan Puisi-puisinya, (Bandung:
Mizan, 1995).
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Fansuri”'! karya ini juga banyak membantu penulis dalam mengumpulkan
data terkait bait-bait dati syair Hamzah Fansuri.

Adapun peneliti lain yang secara serius meneliti tokoh Hamzah
Fansuri adalah Syed Muhammad Naquib Al- Attas dengan bukunya yang
berjudul The Mysticism of Hamzah Fansuri.”> Buku ini berisi tentang ajaran-
ajaran mistik Hamzah Fansuri. Sejatinya buku ini merupakan tesis doktoral
yang digarap pada bulan Mei 1966. Beliau waktu itu tengah menempuh
pendidikan dengan konsentrasi School of Oriental and African Studies
(SOAS) di University of London. Secara umum buku ini memaparkan
mistisisme filosofis Hamzah Fansuri dan hubungannya dengan mistisisme
yang berkembang pada masa itu. Adapun perbedaannya dengan penelitian ini
adalah penekanannya. Karya Al-Attas tersebut lebih menekankan pada sejarah
dan perkembangan mistisisme semasa hidup Hamzah Fansuri, sedangkan
penelitian ini lebih menekankan pada studi teks atas karya-karya Hamzah,
terutama terhadap puisi-puisinya.

Selanjutnya, buku dengan judul Batu Nisan Hamzah Fansuri.** Buku
yang ditulis olenh Claude Guillotdan dan Ludvik Kalus ini, berisi tentang

penelusuran dua penulis tersebut terhadap biografi atau kehidupan Hamzah

' Abdul Hadi W. M, Tasawuf yang Tertindas, Kajian Hermeneutik terhadap Karya-
Karya Hamzah Fansuri (Jakarta: Paramadina, 2001).

' Syed Muhammad Naquib Al- Attas, The Mysticism of Hamzah Fansuri (Kuala
Lumpur: Universiti Malaya Press, 1970)

3 Claude Guillotdan dan Ludvik Kalus, Batu Nisan Hamzah Fansuri (Jakarta: Departmen
Kebudayaan dan Pariwisata RI, 2007).
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Fansuri, buku ini nantinya akan banyak membantu penulis dalam mengupas
tentang kehidupan Hamzah Fansuri.

Sejauh jangkauan penulis, masih sedikit dan jarang skripsi yang
membahas tokoh Hamzah Fansuri sehingga hal ini yang mebuat penulis
merasa terdorong untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait tokoh
tersebut. Adapun skripsi yang penulis temukan yang membahas tokoh
Hamzah Fansuri adalah skripsi dengan judul Ajaran Tasawuf Hamzah Fansuri
dalam kitab Syarab Al-Asyiqin.** Skripsi ini membahas secara keseluruhan
terkait ajaran Tasawuf Hamzah Fansuri yang terkandung dalam kitab Syarab
Al-Asyigin. Sedangkan di UIN Sunan Kalijaga sendiri, sejauh jangkauan
penulis belum ada skripsi yang membahas tokoh Hamzah Fansuri, sehinnga
diharapkan dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan sumbangsih
keilmuan baru bagi Universitas umumnya bagi semua.

Dari beberapa telaah pustaka di atas, tentunya berbeda dengan kajian
penulis, di mana kajian penulis lebih difokuskan pada puisi-puisi sufistik

Hamzah Fansuri yang di dalamnya tersirat ajaran wujudiyah.

E. Metode Penelitian

Setiap kegiaatan ilmiah untuk lebih terarah dan rasional, diperlukan
metode yang sesuai dengan objek yang dikaji, karena metode berfungsi

sebagai cara mengerjakan sesuatu untuk dapat menghasilakan hasil yang

Y Ilham Fauzi, “Ajaran Tasawuf Hamzah Fansuri dalam kitab Syarab Al-Asyiqin” skripsi
Fakultas llmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia, Depok, 2009.
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memuaskan. Di samping itu metode juga merupakan suatu cara bertindak

supaya peneliti berjalan terarah dan mencapai hasil yang maksimal.™

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah bertujuan untuk
mencari jawaban atas rumusan masalah yang ada dalam penelitian. Sehingga,

metode yang digunakan adalah deskriptif-analisis,*® yang meliputi:
1. Teknik Pengumpulan Data

Dalam rangka mengumpulkan data yang berkaitan dengan penelitian
Library Reseach vyaitu dengan mengumpulkan bahan-bahan dari buku,
majalah, kamus, jurnal, serta sumber-sumber lainnya yang sesuai dengan
objek penelitian.” Teknik pengumpulan data ini, terdiri dari data primer dan
data sekunder. Data primer yaitu data yang berkaitan langsung dengan
pembahasan ini. Sedangkan data sekunder merupakan data pendukung yang
terdiri dari majalah, skripsi, artikel, jurnal, dan buku yang terkait dengan

tema dalam penelitian skripsi ini.
a. Data Primer

Referensi pokok dalam penelitian ini adalah ikatan-ikatan syair
Hamzah Fansuri yang ditransliterasi dari Ms Jak. Mal. No. 83, sebuah

manuskrip yang mula-mula disimpan di Museum Jakarta dan sekarang

> Anton Bakker, Metode Filsafat (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), him. 10.
16 penjelasan secara terperinci juga paparan analisis yang mendalam.

7 Basri MS, Metodologi Penelitian Sejarah: Pendekatan Teori dan Praktek, (Jakarta:
Restu Agung, 2006), hIm.63.
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disimpan di perpustakaan Nasional Jakarta. Dalam hal ini, penulis tidak
langsung merujuk pada teks asli, akan tetapi merujuk kepada lampiran yang

dimuat oleh Abdul Hadi W.M dalam bukunya.

b. Data Sekunder

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah semua bentuk
tulisan baik karya ilmiah, buku, majalah, dan lain-lain yang berkaitan

dengan penelitian ini.
2. Klasifikasi Data

Setelah data-data terkumpul, langkah yang akan diambil oleh peneliti
adalah mengolah data yang sudah ada.’® Pengolahan data yang dimaksud
adalah memilih dan memilah data atau sumber yang terkumpul. Mana yang
bisa digunakan dalam penelitian ini atau sumber mana yang tidak bisa
digunakan dalam penelitian ini. Proses pengolahan data akan
menggambarkan data-data yang ada. Dari penggambaran data-data baik
berupa peristiwa maupun pemikiran, maka peneliti bisa menguraikan data-

data yang ada untuk bisa dipahami dengan jelas.
3. Analisis Data
Analisis data meliputi prosedur:

a. Deskripsi

'8 Anton Bakker dan Ahmad Haris Zubair, Metodologi Penelitan Fllsafat, (Yogyakarta:

Kanisius, 1990) hal. 142
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Metode ini digunakan dalam rangka memaparkan secara umum hal-hal
yang berkaitan dengan ajaran wujudiyah Hamzah Fansuri beserta puisi-
puisinya. Kemudian mendalami, menganalisa dan meresponnya. Selanjutnya
memberikan gambaran dan keterangan yang jelas, sistemastis, deskriptif,

obyektif atas analisis mengenai hal tersebut.

b. Interpretasi

Dalam metode ini, penulis mencoba menyelami dan menghayati
puisi-puisi Hamzah Fansuri untuk menangkap makna dalam syair-syairnya

yang khas, khususnya yang terkait dengan ajaran wujudiyahnya.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dan memahami dalam pembahasan skripsi ini,
maka penulis membuat skripsi ini dalam beberapa bab, agar memperoleh
sebuah gambaran yang lebih jelas dan sistematis. Maka skripsi ini disusun

dalam sistematika sebagai berikut:

Bab I, Pendahuluan, yang merupakan penjelasan singkat dan
gambaran secara umum mengenai penelitian ini. Adapun gambaran umum ini
berisikan: Latar Belakang Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian,

Telaah Pustaka, Metodologi Penelitian dan Sistematika Pembahasan.
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Bab 1l, pada bab ini, penulis akan mencoba menguraikan ajaran
wujudiyah secara umum seperti persoalan definisi, aliran-aliran beserta

tokoh-tokohnya.

Bab IlIl, berisi tentang riwayat hidup dan karya-karya Hamzah

Fansuri.

Bab 1V, berisi tentang analisis terhadap puisi-puisi sufistik Hamzah

Fansuri serta pemetaan konsep dan ajaran wujudiyah Hamzah Fansuri.

Bab V, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan, dalam
kesimpulan ini, penulis mencoba menguraikan jawaban atas pertanyaan yang
ada pada rumusan masalah. Bab ini juga berisi saran dari penulis untuk

penelitian selanjutnya dan terakhir daftar pustaka.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian penulis tentang ajaran wujudiyah dalam puisi-puisi
mistik Hamzah Fansuri, penulis mendapati kesimpulan bahwa di dalam
puisi-puisi  mistik Hamzah Fansuri terkandung makna ajaran-ajaran
wujudiyah. Wujudiyah sendiiri bisa definisikan sebagai sebuah pemikiran
dan sudut pandang yang mencoba memahami eksistensi ketuhanan secara
mendalam dan menyeluruh. Pemikiran ini bersumber dari keimanan pada
adanya Allah yang merupakan rukun iman yang pertama bagi seorang

muslim.

Dari penelitian inipun dapat diketahui bahwa faham wujudiyah
dibangun sekitar abad ke-9 dan 10, atas dasar-dasar sufisme telah
dibangun dan dikembangkan melalui pendekatan filosofis. Di antara tokoh
yang mengenalkan konsep ini adalah Rabiah Al-Adawiyah dengan
konsepnya cinta tanpa pamrih (Ishq), dan Dhu’l-Nun Al-Misri kemudian
membuat konsep ini semakin populer di kalangan sufi. Dhu’l-Nun Al-
Misri juga memperkenalkan ide ‘gnosis’ (Ma’rifah) dan menganalisa
doktrin ‘Tauhid. Ia juga membuat tingkatan-tingkatan spiritual yang biasa
dikenal dengan istilah magamat. Ma’ruf al-Karkhi mencetuskan konsep

Grace (Rahma) dan Abu Yazid al-Busthami memperkenalkan konsep

78
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(fana). Kemudian, Junaid Al-Baghdadi memperkenalkan konsep tersebut
menjadi populer di dunia sufi, Ibnu Arrabi, dan banyak lagi ahli sufi
lainnya dengan memperkenalkan konsep masing-masing sesuai dengan

pengalaman mistiknya.

Dari penelitian inipun dapat diketahui bawa cikal bakal penyebaran
wujudiyah di Nusantara adalah dipelopori oleh sejumlah murid-murid lbnu
Arabi menyebarkan ajaran Ibnu Arabi ke seluruh penjuru dunia Islam. Dia
senantiasa mengilhami para intelektual muslim bahkan di abad setelahnya
hinggga pengaruhnya sampai ke Nusantara. Perkembangan tasawuf Falsafi
di Indonesia dimulai ketika munculnya Syaikh Hamzah Fansuri di
Indonesia. Ajaran Hamzah Fansuri mengenai wujudiyahnya bisa diamati
dari puisi-puisi atau syair-syairnya. Ajaran wujudiyah yang di sebarkan
oleh Hamzah Fansuri merupakan ajaran wujudiyah yang bersumber dari
tokoh Ibnu Arrabi. Dan di samping itu, beliau juga intens mempopulerkan

ajaran Al-Jilli tentang Insan Al-Kamil.

Ajaran sentral Ibn Arabi adalah tentang wakdat al-wujiid (Kesatuan
wujud). Dari penjelasan sebelumnya dapat kita ketahui bahwa ajaran
wahdat al-wujiid Ibnu ‘Arabi memandang alam semesta ini sebagai
penampakkan lahir (tajalli) dari nama-nama Allah. Tuhan itu hanya dapat
dikenal melalui penampakan lahir-Nya dalam rupa alam semesta yang
serba ganda ini, tapi wujud hakiki tetaplah berada di balik dan di atas alam

semesta ini. Ibnu ‘Arabi juga menjelaskan yang abadi dan fenomenal itu
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adalah dua aspek yang saling melengkapi dari Yang Esa, dan masing-

masing saling memerlukan. Makhluk adalah perwujudan eksternal khalik.

Para sufi banyak menggunakan media puisi atau syair dalam
mengungkapkan pengalaman spiritualnya. Begitupun dengan tokoh
Hamzah Fansuri, bahwa pengalaman sufistik Hamzah Fansuri tertuang
dalam karya-karya sufistiknya di antaranya dalam kitab Syarbul ‘Asyiqin,
kitab Asrarul ‘Arifin, kitab Al- Muntahi, ataupun yang tertuang dalam
syair-syairnya, seperti syair ikan tongkol, syair perahu dan lainnya. Karya-
karya tersebut banyak memberikan sumbangan terhadap peradapan Islam

Nusantara.

. Saran-Saran

Penelitian yang dilakukkan penulis dalam skripsi ini setidaknya
dapat memberikan gambaran yang memadai terkait ajaran wujudiyah yang
terkandung dalam beberapa puisi mistik Hamzah Fansuri. Akan tetapi,
walau demikian, uraian-uraian dari pemikiran ini memiliki kemungkinan
untuk salah. Dengan kata lain, uraian-uraian dalam penelitian tentang
ajaran wujudiyah dalam puisi Hamzah Fansuri ini perlu dikaji ulang dalam
penelitia-penelitian selanjutnya. Oleh karena itu, sudah selayaknya

penelitian ini dapat menjadi undangan untuk perbincangan berikutnya.
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Penulis juga menyadari bahwa penelitian ini masih bersifat
deskriptif, oleh Karena itu, kajian-kajian selanjutnya perlu untuk
mempertajam kembali terkait ajaran wujudiyah yang terdapat dalam puisi
mistik Hamzah Fansuri atau penelitian-penelitian selanjutnya bisa
mencoba mengkaji lebih jauh seperti dengan melakukan kritik lebih jauh
terhadap puisi-puisi Hamzah Fansuri yang mengandung ajran wujudiyah.
Dan penulis juga menyadari bahwa dalam penelitian ini masih kurangnya
data-data atau literatur terkait ajaran wujudiyah dalam puisi-puisi Hamzah
Fansuri, bahkan data asli daripada puisi Hamzah Fansuri ini sangat sulit
ditemukan. Untuk itu, penelitian-penelitian selanjutnya diharapkan dapat
lebih banyak mengakses data-data atau literatur Hamzah Fansuri sendiri

atau tulisan lain yang membahas tokoh ini.
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

¢ LEMBAGA PENELITIAN DAN
DID PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

*ﬂﬂv‘l

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.O2/L.2/PP.06/P3.1450/2014

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
memberikan sertifikat kepada .

Nama : Endah Trivandani

Tempat, dan Tanggal Lahir : Yogyakarta, 17 Mei 1985
Momor Induk Mahasiswa ;11510022

Fakultas : Ushuluddin dan Pemikiran Islam

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Tematik Posdaya
Berbasis Masjid Semester Khusus, Tahun Akademik 2013/2014 (Angkatan ke-83), di :

Lokasi : Margodadi 14
Kecamatan . Seyegan
Kabupaten/Kota . Kab. Sleman
Propinsi : D.l. Yogyakarta

dari tanggal 07 Juli 2014 sd. 17 September 2014 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 95,08
{A). Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja
Nyata (KKN) dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian
Munagasyah Skripsi.

Yogyakarta, 03 November 2014

Ketua,

\ Dr. Zam#am Afandi, M.Ag.
NIP. : 19631111 199403 1 002
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIWJAGA YOGYAKARTA

D‘io CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.51.1.5/2017

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Endah Triyandani
Date of Birth : May 17, 1985
Sex : Female

took Test of English Competence (TOEC) held on May 19, 2017 by Center
for Language Development of State Islamic University Sunan Kalijaga and
got the following result:

C ONVERTED SCORE
Llstenm g Comprt:hmwmn s 41
!Structure & Written Exprcssmn | 43

Readmg Cumprchﬂnsmn

Total Score

Validity: 2 years since the certificate's issued

bl Arti Widodo, S.Ag., M.Ag.
'NIP. 19680915 199803 1 005
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DEPARTEMEN AGAMA
REPUBLIK INDONESIA

IJAZAH
MADRASAH ALIYAH

PROGRAM : ILMU PENGETAHUAN ALAM
Nomor : MA:01/12.05/Pp.01.1/ 047 [ 2004

R o o S

Berdasarkan Surat Keputusan Jantor. Wilayah, Departemen
A BGAMG e, PrOVING L. DL YOGYGRANEA

Nomor KW:12.4/5/1spte/ 241/ 2004, .. tanggal 1»&PT11109‘1‘

Kepala Madrasah Aliyah ... N@geri.. Yogyakarta L ...
Penyelenggara Ujian Nasional menerangkan bahwa :

:b‘.

__ENDAH TRIYANDANI

lahir pada tanggal it Mei 3985 ) L 5&114!11‘%&
anakdan 514T{1

Madeasah asai MAN. YG&';LQRM"W 44

Nomor Induk ..... PRELE oo s o - . s telah Iulus Ujlan Nasmnal

Tahun Pelajaran 2003/2004.

SRR

T

I

Yogyakarta. ... .. 140U 2004 .

Kepala Madrasah Penyelenggara,

sTVuzilanto. M.Ag-
47’{:19; 781

e,

R

R

1

mMA 0035733

i

g o
.
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e

o i

B

Keputusan Difeklur Jenderal Kelombagaan sgama lelam
Mo, O] 1133 &7 2004, tanggal 3 Marst 2004



CURICULUM VITAE

Nama : Endah Triyandani

TTL : 17 Mei 1985

AlamatAsal :Jetisharjo JT 2 / 386 Yogyakarta
Alamat :Jetisharjo JT 2 / 386 Yogyakarta
Agama : Islam

JenisKelamin : Perempuan

Status : Mahasiswi

No. HP : 085643435234

Email :endah_fg@ gmail.com
Pendidikan

SDN Jetis 2 1991-1998
Mts N Yogyakarta 1 1998- 2001
MAN Yogyakarta 1 2001-2004

85
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